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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Unggas merupakan suatu ternak yang penting dalam mencukupi kebutuhan
protein hewani di Indonesia, dan bebas dikonsumsi untuk semua kalangan karena
harganya relatif lebih murah dan terjangkau. Unggas juga menghasilkan produk
seperti daging dan telur yang dapat meningkatkan dan mencukupi kebutuhan
Konsumsi protein hewani pada zaman sekarang. Perkembangan perusahaan

¢mbibitan berkembang sangat pesat hampir seluruh wilayah karena ada kaitannya
%engan permintaan bibit ayam DOC (day old chicks). Ayam bibit yang dipelihara

Jjuannya untuk menghasilkan keturunan dengan genetik yang berkualitas unggul
@ari tetuanya.
: Ayam pembibit terbagi atas 4 yaitu ayam pembibit Pure Line atau ayam galur
murni, ayam pembibit Great Grand Parent Stock atau ayam bibit buyut, ayam
%‘mbibit Grand Parent Stock, ayam pembibit parent stock atau ayam induk. Strain

vam pembibit yang sering digunakan adalah Ross, Cobb, dan Hubbard. Hal ini
spsuai dengan pendapat Santoso dan Sudaryani (2011), menyatakan bahwa strain
&/am yang populer di Indonesia adalah Cobb, Ross, Lohman meat, Hubbard, Hybro
#an AA plus.
~  Manajemen pen
@murnya yaitu perioGemd r yLer da ﬂy er. Faktor tor; . ng berperan
genting dalam keberha$ttan ‘usa ege%lﬁ’lt C?Eh%” 9ree zng jgeedzng dan
management yang biasa disebut sebagai segitiga emas peternakan. Bibit yang
Berkualitas harus diimbangi dengan pakan dan manajemen pemeliharaan yang baik
L%ar didapatkan performa ayam yang baik. Keberhasilan pemeliharaan pada
periode starter akan mempengaruhi keberhasilan periode berikutnya. Keberhasilan
pemeliharaan di periode grower juga akan mempengaruhi keberhasilan diperiode
berikutnya pula. Manajemen pencegahan penyakit merupakan hal yang sangat perlu
diperhatikan oleh peternak agar didapatkan performa ayam yang baik, efisien, dan
ckonomis.

Program pencegahan penyakit lebih diutamakan oleh setiap peternak dari
pada program pengobatan. Pengendalian penyakit diawali dengan sanitasi atau
menjaga kebersihan kandang maupun lingkungan. Disisi lain pemberian pakan
vang berkualitas juga sangat dianjurkan agar kesehatan ayam lebih terjamin.
Sanitasi dan pemberian pakan yang berkualitas merupakan dua hal yang sangat
diutamakan. Tindakan pencegahan penyakit yang tidak kalah penting selanjutnya
adlalah vaksinasi dan medikasi.

CV Tanjung Mulya Group adalah perusahaan peternakan yang bergerak di
bidang pemeliharaan ayam pembibit dan Hatchery. Perusahan tersebut terletak di
Pusun Paripurna, Desa Payungsari, Kecamatan Panumbangan, Kabupaten Ciamis,
Jawa Barat. CV Tanjung Mulya yaitu ada CV Tanjung Mulya Perkasa, Tanjung
Nlulya PS, dan Mulya Jaya PS.

1.2 Tujuan

Tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai tempat

pembelajaran, mendapatkan pengalaman dan wawasan mengenai manajemen
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kesehatan ayam bibit di CV Tanjung mulya group Ciamis Jawa Barat. Selain itu,
Pratik Kerja Lapangan dapat melatih kedisiplinan dalam pekerjaan dan siap untuk
terjun ke dalam dunia kerja serta lingkungan masyarakat.

2 METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 84 hari, mulai dari tanggal 13
JanuarI202O sampai dengan tanggal 03 April 2020. Lokasi Praktik Kerja Lapangan
ber lcnﬁ)at di perusahaan ayam pembibit di CV Tanjung Mulya Group Ciamis Jawa
Baratg’

2.2 Metode Pelaksanaan

Mw ey

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di CV
Tanjuf Mulya Group Ciamis Jawa Barat, dengan melakukan berbagai kegiatan
kerja %ang sudah ditetapkan dari perusahaan dan pengumpulan data secara
obscr\%m dengan menganalisis data secara terjun kelapangan mengamati langsung

ke<71atan yang yang berhubungatrg Praktik Kerja Lap
§ata yang diperoleh tgfe 44 gg 1%'(@5] yang
didapa;sf dari mahasiswa s& ama ity osayfitash (dan (desinfeksid jReogram

aksnﬁm medikasi, feed convention ratzo (FCR), sarana dan prasarana, grading

ayam cgian telur, peralatan kandang (pakan, perairan, ventilasi, pencahayaan,
produfsi, dan penunjang). Data sekunder yang didapat dari perusahaan, jurnal, dan
sumbé@ lainnya yaitu sejarah perusahaan, struktur organisasi, populasi ayam,
lkonsumsi pakan, bobot badan, produksi dan grade telur, deplesi, serta ukuran
kandang.

3 KEADAAN UMUM PERUSAHAAN
3.1 Lokasi dan Tata Letak Perusahaan

CV Tanjung Mulya Group terletak di Dusun Paripurna, RT 001 RW 021 Desa
Payungsari, Kecamatan Panumbangan, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. CV
Tanjudg Mulya Group Ciamis Jawa Barat unit Paripurna sangat jauh dari kota yang
berjarak 40 km dari pusat kota Ciamis. Curah Hujan di Kecamatan Panumbangan

mencapai 2567 mm/tahun dan memiliki suhu lingkungan mencapai 20 — 24 °C.

B
> 3.2 Sejarah Perkembangan

(%V Tanjung Mulya Group Ciamis Jawa Barat Unit pari mulai berdiri pada
tahunC2002. Perusahaan ini merupakan bagian dari Tanjung Mulya Group dan
dimiltki oleh Haji Udin Syaefudin.

ganjung Mulya Group bergerak dibidang Breeder yang menghasilkan telur
tetas dengan hasil akhir DOC. Awal terbentuknya perusahaan di unit ini hanya
terdapat 8 kandang dengan kapasitas 15000 ekor. Unit pari melakukan penambahan
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